BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tuturan anak penyandang
tunagrahita taraf ringan, taraf sedang, dan taraf berat, penulis telah menentukan
tiga temuan sebagai berikut.

1) Realisasi tuturan yang dilafalkan oleh anak penyandang tunagrahita taraf
ringan, pelafalannya hampir sempurna dan dapat dimengerti, hanya saja masih
ada pelafalan yang dapat dikatakan cadel, dan pada awalan bunyi /m/
berhadapan dengan bunyi /a/, bunyi /m/ sering tidak dilafalkan, lalu bunyi /k/
berhadapan dengan bunyi /a/, bunyi /k/ tidak dilafalkan juga. Selanjutnya pada
frasa, pelafalan pada kata pertama dan kedua sudah lengkap dan sempurna,
hanya saja ada beberapa bunyi yang tidak dilafalkan pada awal kata, dan pada
kalimat pelafalannya dapat dimengerti, hanya saja sering ada penghilangan
bunyi di awal, dan sering tidak melafalkan bunyi /r/ di awal, tengah, dan bila
akhir hanya diubah bunyinya menjadi bunyi /I/. Berikutnya, anak penyandang
tunagrahita taraf sedang, pelafalannya hampir sempurna, namun ada beberapa
bagian pelafalannya yang tidak dapat dimengerti, adanya kesamaan dengan
anak penyandang tunagrahita taraf ringan, yaitu tidak melafalkan bunyi /m/ di
awal yang berhadapan dengan bunyi /o/, lalu bunyi /n/ yang sering tidak
dilafalkan pada tengah kata, selain itu pada frasa ada beberapa yang
dihilangkan kata pertamanya, namun masih dapat dimengerti, sedangkan pada
kalimat pelafalannya lebih sering difokuskan pada makna kalimat yang
sebenarnya, tanpa mengikuti kaidah bahasa Indonesia yang seharusnya. Kasus
selanjutnya, anak penyandang tunagrahita taraf berat, pelafalannya banyak
bunyi-bunyi bahasa yang tidak dilafalkan, ada pula beberapa yang mengubah
bunyi bahasanya tersebut, lalu pada frasa pada kata pertama sering tidak

dilafalkan, dan terkadang pelafalannya itu menjadi makna yang tabu, dan
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memberikan beberapa makna yang berbeda-beda, selanjutnya pada kalimat
pelafalannya kurang sempurna, disebabkan adanya penghilangan beberapa
bunyi bahasa, dan pelafalannya tidak utuh atau tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia.

Variasi pelafalan tuturan pada anak penyandang tunagrahita taraf ringan,
ditemukan seringnya tidak melafalkan bunyi bahasa pada awal kata, dengan
begitu anak tersebut jumlah terbanyak dari gejala perubahan bunyinya yaitu
aferesis 29, lalu rotatisme 28. Sementara, anak penyandang tunagrahita taraf
sedang, tidak jauh beda dengan anak penyandang tunagrahita taraf sedang,
yaitu memiliki jumlah terbanyak dari gejala perubahan bunyinya yaitu aferesis
29, lalu sinkop 15. Selanjutnya, anak penyandang tunagrahita taraf berat,
memiliki kesamaan dengan taraf ringan dan taraf sedang, yaitu memiliki jumla
terbanyak dari gejala perubahan bunyinya yaitu aferesis 34, lalu rotatisme 33.
Tingkat perbandingan antara anak penyandang tunagrahita taraf ringan, taraf
sedang, dan taraf berat, anak penyandang tunagrahita taraf ringan dapat
melafalkan suatu bunyi bahasanya dengan secara baik, dan hampir sempurna,
meskipun ada beberapa bunyi bahasa yang tidak dilafalkan, namun tetap saja
pelafalannya dapat dimengerti, sedangkan anak taraf sedang pelafalannya
hampir sempurna, hanya banyak tidak melafalkan beberapa bunyi bahasa, dan
adanya penyisipan bunyi bahasa yang memang seharusnya tidak ada, dan
sering dimunculkan pada tengah kata, selanjutnya anak taraf berat ada
beberapa pelafalannya yang dapat dimengerti hanya saja masih ada bunyi
bahasa yang tidak dilafalkan, terutama pada kalimat bunyi bahasanya
memiliki perbedaan pelafalan yang sangat berbeda, karena anak tersebut lebih
fokus pada makna yang sebenarnya, bukan pada kaidah bahasa Indonesia,
sehingga menimbulkan pelafalan yang kurang sempurna.

Berdasarkan hasil temuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa realisasi

anak penyandang tunagrahita pada setiap tarafnya itu berbeda-beda, sesuai dengan

kemampuan dan mental si anak. Dari pelafalan-pelafalannya itu, menimbulkan

gejala perubahan bunyi, seperti adanya penghilangan, penambahan atau

perubahan bunyi suatu kata di awal, tengah, dan akhir. Selain itu, ditemukan pula
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gejala perubahan bunyi yang sering dilafalkan oleh anak penyandang tunagrahita.

Selanjutnya, adanya tingkat perbandingan antara anak penyandang tuangrahita

taraf ringan, sedang, dan berat, yang dapat membuktikan bahwa pelafalan anak

taraf ringan dapat lebih baik dan dapat dimengerti, dibandingkan anak taraf

sedang, dan taraf berat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Penelitian ini lebih difokuskan pada kajian fonologi khususnya fonetis, selain
itu juga kasus atau penelitian ini dapat dikaji kembali atau ditindak lanjuti
dengan kajian sintaksis, kajian morfologi, dan kajian pragmatik.

Penelitian ini dapat dijadikan sarana therapy untuk anak-anak yang
berkebutuhan khusus dalam berbicara.

Penelitian ini dapat memberikan persiapan dalam bersikap yang seharusnya
kepada anak-anak penyandang tunagrahita.

Penelitian ini dapat dijadikan untuk pelatihan pelafalan bunyi-bunyi
berdasarkan cara dan tempat artikulasinya.
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